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ABSTRAK

SALMA SAKHAROSA. Analisis Perbandingan Tingkat Kesehatan Keuangan
Melalui Metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning,
and Capital) Pada Bank Pembangunan Daerah Syariah dan Bank Swasta
Syariah Yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Periode 2019-2024.

Perbankan syariah di Indonesia mengalami pertumbuhan pesat seiring
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keuangan berbasis syariah. Baik
BPD Syariah maupun bank swasta syariah memiliki peran dalam mendorong
ekonomi dan inklusi keuangan. Namun, perbedaan struktur kelembagaan dan
tingkat persaingan memerlukan kajian lebih lanjut terkait kesehatan keuangan.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan membandingkan tingkat
kesehatan keuangan BPD Syariah dan Bank Swasta Syariah yang terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan pada periode 2019-2024 dengan menggunakan pendekatan
metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, dan Capital).
Data yang digunakan bersumber dari laporan keuangan tahunan masing-masing
bank yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Kemudian data yang
diperoleh diolah dengan Microsoft Exel 2019 dan IBM SPSS Statistic 27.

Hasil penelitian hasil analisis deskriptif dan statistik, tingkat kesehatan BPD
Syariah tahun 2019-2024 berada dalam kategori "Sangat Sehat" (90,6%),
sedangkan Bank Swasta Syariah tergolong "Sehat" (81%). Pada faktor Risk Profile
(NPF dan FDR) dan faktor Earning (ROA dan BOPO), terdapat perbedaan
signifikan. sedangkan pada faktor Good Corporate Governance (GCG) dan Capital
(CAR), tidak terdapat perbedaan signifikan antara kedua jenis bank. Secara
keseluruhan, BPD Syariah memiliki tingkat kesehatan keuangan yang lebih baik
dibanding Bank Swasta Syariah.

Kata kunci: Kesehatan keuangan, RGEC, Bank Syariah, BPD Syariah, Bank
Swasta Syariah
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ABSTRACT

SALMA SAKHAROSA. Comparative Analysis of Financial Health Using the
RGEC Method (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, and
Capital) in Regional Islamic Development Banks (BPD Syariah) and Private
Islamic Banks Registered with the Financial Services Authority (OJK) for the
Period 2019-2024.

Islamic banking in Indonesia has experienced rapid growth in line with the
increasing public awareness of sharia-based financial systems. Both Regional
Islamic Development Banks (BPD Syariah) and private Islamic banks play vital
roles in promoting economic growth and financial inclusion. However, differences
in institutional structures and competitive dynamics require further examination of
their financial health.

This study aims to analyze and compare the financial health of BPD Syariah
and Private Islamic Banks registered with the Financial Services Authority (OJK)
during the 2019-2024 period using the RGEC method (Risk Profile, Good
Corporate Governance, Earning, and Capital). The data used were obtained from
annual financial reports of selected banks through purposive sampling. The data
were processed using Microsoft Excel 2019 and IBM SPSS Statistics 27.

The results of the descriptive and statistical analysis indicate that BPD
Syariah achieved a "Very Healthy" rating (90.6%) in terms of financial health, while
Private Islamic Banks fell into the "Healthy" category (81%). There were
significant differences in the Risk Profile (NPF and FDR) and Earning (ROA and
BOPO) factors. However, no significant differences were found in the Good
Corporate Governance (GCG) and Capital (CAR) factors between the two groups.
Overall, BPD Syariah demonstrated better financial health compared to Private
Islamic Banks.

Keywords: Financial Health, RGEC, Islamic Banks, BPD Syariah, Private Islamic
Banks
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TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah huruf-huruf Arab dengan
huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit
dalam pedoman Transliterasi Arab-Latin ini meliputi :

1. Konsonan
Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
[ Ba B Be
<O Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
c Kha KH kadan ha
3 Dal D De
a Zal Z zet (dengan titik atas)
D) Ra R Er
) Zai Z Zet
o Sin S es (dengan titik di atas)
U Syin Sy es dan ye
U Sad S es (dengan titik di bawah)
Ua Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
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L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

a Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

i Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

O Nun N En

9 Wau \W% We

° Ha H Ha

3 Hamzah |' Apostrof

I Ya Y Ye

2. Vokal (tunggal dan rangkap)
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
& Fathah A A
o Kasrah I I
o Dhammah | {5 U

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:
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Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

Fathah dan ya

Ai

adani

Fathah dan wau

Au

adanu

Contoh :

3. Maddah

S
Jad - fa’ala
K

CaY
(s - suw’ila
SRS - kaifa
Jdsa

- haula

- kataba

- zukira

- yazhabu

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan | Nama Huruf dan | Nama
huruf tanda
&) Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
s Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
s Hammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh :
Je - qala
(=) - rama
Ja - qila

4. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1) Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan
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dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2) Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh :
Ak Y1 iy - raudah al-atfal
- raudatulatfal
55540 43 - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul-Munawwarah
iall - talhah
. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang

diberi tanda syaddahitu.

Contoh :
b} - rabbana
J5 - nazzala
pal - al-birr
= - al-hajj

. Kata sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ¥
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan

bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
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yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.
Contoh :
Jas - ar-rajulu
) - as-sayyidu
Gl - as-syamsu
Al - al-qalamu
&) - al- badi’u
BREN - al-jalalu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif..

Contoh:
O34 G - ta'khuziina
é}-’\i‘ - an-nau’
(i - syai’un
&) - inna
8;,}; - umirtu
&K - akala

8. Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
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lain yang mengikutinya.
Contoh:
GBI A 54 &5 Wainnallahalahuwakhairar-razigin
Wainnallahalahuwakhairraziqin

O\ el 3 G831 8515 Wainnallahalahuwakhairar-razigin
Wainnallahalahuwakhairraziqin
JUadl £a139  Tbrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil

Wiy bl aa dl ol Bismillahimajrehawamursaha

s 4] g Ualil a il s G le 45 Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti
manistata’a ilaihi sabila
Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti
manistata’a ilaihi sabila
9. Huruf capital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
O3k Y) 2234 L Wa ma Muhammadun illa rasl
& &y ol L =303 &) Innaawwalabaitinwudi’a
linnasilallazibibakkatamubarakan
Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak
digunakan.
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Contoh:
Ci A A A Ga i Nasrunminallahiwafathungarib

gle 3 0K 4 Wallahabikullisyai’in “alim

10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid
.Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Populasi Muslim di Indonesia merupakan yang terbesar diantara
agama-agama lainnya, dari total 263 juta jiwa penduduk Indonesia sebesar
87,2% nya adalah penduduk muslim (BPS, 2024). Kondisi itu menciptakan
peluang besar bagi pertumbuhan keuangan syariah di Indonesia, serta
menjadi keuntungan tersendiri bagi lembaga keuangan syariah karena
dengan begitu masyarakat memiliki kesadaran saat memilih produk yang
ditawarkan perbankan dengan mempertimbangkan aspek religius. Lembaga
keuangan syariah, yang dikenal sebagai perbankan syariah, berfungsi
mengumpulkan dana masyarakat dengan menerima berbagai bentuk
simpanan seperti tabungan, giro, dan deposito langsung dari masyarakat
umum dan disalurkan untuk masyarakat yang membutuhkan modal dengan
prinsip syariah, prinsip yang dilandaskan pada ajaran Islam, khususnya Al-
Qur'an dan Hadis, yang melarang praktik gharar, riba, dan maysir (Chofifah,

2021).

Lembaga perbankan memainkan fungsi krusial dalam mendorong
kemajuan ekonomi suatu negara. Peran penting bank sebagai intermediary
institution yaitu menjadi jembatan penghubung atau memfasilitasi
perpindahan dana dari penabung yang memiliki kelebihan uang ke

peminjam yang memerlukan pendanaan (Roring & Tumbel, 2021). Dari



segi kepemilikannya, bank dapat dikategorikan ke dalam berbagai jenis,
yakni bank milik pemerintah, swasta nasional, asing, campuran, dan bank
koperasi (OJK, 2017). Bank milik negara adalah lembaga keuangan yang
kepemilikan sahamnya didominasi oleh pemerintah. Bank ini didirikan
dengan tujuan mendukung kebijakan ekonomi nasional serta memberikan
layanan perbankan kepada masyarakat luas. Pada awal pendiriannya,
seluruh saham bank pemerintah dimiliki oleh negara dan dikelola melalui
Kementerian BUMN. Di bawah kendali pemerintah, bank-bank ini sering
kali berperan dalam mendukung program pembangunan ekonomi
(Damayanti, 2020). Salah satu jenis bank milik pemerintah yang memegang
peran kunci dalam memajukan perekonomian di tingkat daerah yakni BPD.
Kepemilikan BPD berada di tangan pemerintah daerah, yang mencakup
tingkat provinsi dan kabupaten/kota, dengan tujuan utama mendukung

pembangunan ekonomi lokal (Ahlina, 2018).

Bank swasta merupakan lembaga keuangan yang pendirian dan
kepemilikannya berada di tangan sektor swasta, baik perseorangan maupun
badan hukum (OJK, 2017). Kepemilikan dan pengelolaan bank berada di
tangan pihak swasta tanpa campur tangan langsung dari pemerintah. Oleh
karena itu, keuntungan yang diperoleh bank sepenuhnya menjadi hak
pemilik swasta, namun di sisi lain, jika terjadi kerugian, maka pihak swasta
juga yang harus menanggungnya (Patasik et al., 2023). Sementara itu,
terdapat pula bank koperasi yang dimiliki dan dikelola oleh anggota

koperasi. Lembaga perbankan yang beroperasi di luar negara asalnya, baik



melalui pembukaan cabang atau pendirian anak perusahaan, disebut bank
asing. Selain itu, terdapat bank campuran, yakni bank yang didirikan
melalui kemitraan antar bank asing dan bank swasta nasional (Nurfadillah,

2024).

Berdasarkan informasi dari siaran pers SP 161/GKPB/OJK/X/2024,
Menurut pernyataan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), sektor perbankan
syariah telah memaparkan kinerja yang baik serta mampu bertahan
menghadapi tantangan ekonomi, termasuk krisis akibat pandemi COVID-
19. Ketahanan ini terlihat dari kemampuan perbankan syariah dalam
menjaga stabilitas keuangan, mempertahankan likuiditas, dan memberikan
pembiayaan pada sektor-sektor produktif untuk mendukung pemulihan
ekonomi. Hal ini menjadikan perbankan syariah sebagai salah satu elemen
utama dalam meningkatkan inklusi keuangan dan mendorong pembangunan

ekonomi di berbagai wilayah (OJK, 2024).

Tabel 1.1 Laporan Perkembangan Keuangan Syariah
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Sumber : Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia 2023 (OJK, 2023)
Pernyataan tersebut sejalan dengan data yang didapat dari Laporan

Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia yang dikeluarkan oleh OJK



pada tahun 2023, bahwasanya perbankan syariah mencatat pertumbuhan
ditengah berbagai ketidakpastian ekonomi global akibat fluktasi harga
komoditas dan belum pulihnya rantai pasokan global yang menyebabkan
tingginya inflasi di berbagai negara, keuangan syariah global terus
mencatatkan pertumbuhan yang positif pada tahun 2022, dan di proyeksikan

akan terus meningkat hingga mencapai 6,6 di tahun 2027 (OJK, 2023).

Namun demikian, terdapat tantangan dalam meningkatkan daya
saing dan kinerja perbankan syariah, terutama ketika membandingkan
antara Bank Pembangunan Daerah Syariah dan Bank Swasta Syariah. BPD
Syariah berperan memiliki keutamaan dalam mendukung pembangunan
ekonomi daerah, sementara bank swasta syariah cenderung unggul dalam
hal inovasi produk dan efisiensi operasional (Patasik et al., 2023). Oleh
sebab itu, kajian tentang tingkat kesehatan keuangan kedua jenis bank ini
menjadi penting untuk mengetahui sejauh mana perbankan syariah mampu

memenuhi ekspektasi sebagai pendorong ekonomi daerah.

Dalam penelitian ini, tingkat kesehatan finansial ditakar melalui
metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, and
Capital). Metode RGEC dipilih karena menjadi standar yang ditetapkan
oleh OJK dalam mengevaluasi kesehatan bank, meliputi analisis Penilaian
risiko pinjaman, praktik manajemen korporat, tingkat keuntungan, serta
struktur permodalan yang digunakan perusahaan (Insaniyati & Purwanto,
2023). Periode penelitian difokuskan pada tahun 2019 hingga 2024, yaitu

masa pascapandemi COVID-19, karena periode ini mencerminkan fase



pemulihan ekonomi yang menantang sekaligus menjadi peluang bagi
perbankan syariah untuk menunjukkan kontribusinya dalam membangun

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.

Penelitian yang dilakukan oleh Nyoto dan Septriana (2020) Metode
Balanced Scorecard diterapkan untuk mengukur kinerja bank melalui empat
aspek utama, yakni finansial, Persepsi pelanggan terhadap layanan,
efektivitas alur kerja internal, serta penguatan kompetensi SDM dan inovasi.
Studi tersebut membandingkan kinerja Bank BUMD (Bank RiauKepri),
Bank BUMN (BNI), dan Bank BUMS (BCA) di Pekanbaru selama periode
2011-2014, dan menyimpulkan bahwa Bank BCA sebagai perwakilan
BUMS unggul secara menyeluruh. Keunggulan ini dikaitkan dengan
pemanfaatan teknologi yang mumpuni, inovasi berkelanjutan, serta fokus
pada kepuasan pelanggan. Sebaliknya, Bank RiauKepri meskipun memiliki
keunggulan dalam aspek retensi karyawan dan sistem remunerasi, masih

menghadapi tantangan dalam pengembangan teknologi dan layanan.

Temuan tersebut menciptakan Practical-Knowledge Gap, yang
menunjukkan adanya disparitas kinerja antar jenis kepemilikan bank yang
menarik untuk ditelusuri lebih lanjut dalam konteks yang berbeda, yaitu
pada bank syariah. Studi ini beroperasi guna memperluas analisis dengan
membandingkan kesehatan keuangan Bank Pembangunan Daerah (BPD)
Syariah dan Bank Swasta Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) pada periode 2019-2024. Berbeda dengan pendekatan Balanced

Scorecard yang cenderung kualitatif dan strategis, studi ini mengadopsi



metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, dan
Capital) sebagai kerangka penilaian kuantitatif yang telah diakui OJK
dalam mengevaluasi kesehatan bank. Temuan studi ini ditargetkan bisa
memberi peran bagi pemangku kebijakan, praktisi perbankan, dan
akademisi dalam merancang strategi pengembangan perbankan syariah

yang lebih efektif.

. Rumusan Masalah

Dengan memperhatikan dasar pemikiran tersebut, hasil penelitian
menunjukkan pokok permasalahan penelitian yaitu.

1. Bagaimana tingkat kesehatan keuangan Bank Pembangunan Daerah
Syariah dan Bank Swasta Syariah berdasarkan metode RGEC pada
periode 2019-20247?

2. Apakah terdapat perbedaan tingkat kesehatan keuangan Bank
Pembangunan Daerah Syariah dengan Bank Swasta Syariah
berdasarkan metode RGEC pada periode 2019-20247?

3. Apakah terdapat perbedaan tingkat kesehatan keuangan Bank
Pembangunan Daerah Syariah dengan Bank Swasta Syariah pada faktor
Risk Profile pada periode 2019-2024?

4. Apakah terdapat perbedaan tingkat kesehatan keuangan Bank
Pembangunan Daerah Syariah dengan Bank Swasta Syariah pada faktor

Good Corporate Governance pada periode 2019-2024?



5. Apakah terdapat perbedaan tingkat kesehatan keuangan Bank
Pembangunan Daerah Syariah dengan Bank Swasta Syariah pada faktor
Earning pada periode 2019-2024?

6. Apakah terdapat perbedaan tingkat kesehatan keuangan Bank
Pembangunan Daerah Syariah dengan Bank Swasta Syariah pada faktor

Capital pada periode 2019-2024?

C. Batasan Masalah
Guna memastikan penelitian tetap berada dalam koridor yang telah
ditentukan dan tidak melebar ke topik lain, terdapat batasan yang perlu
diperhatikan. Batasan ini ditetapkan untuk memastikan bahwa analisis yang
dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian. Dengan adanya batasan ini,
pembahasan akan lebih terfokus pada aspek-aspek yang relevan agar hasil
yang diperoleh lebih tepat dan komprehensif. Berikut adalah batasan yang
diterapkan:
1. Menggunakan sampel penelitian berupa bank yang terdaftar di OJK.
2. Penelitian ini menganalisis Bank Pembangunan Daerah Syariah dan
Bank Swasta Syariah dengan kelengkapan data yang sesuai untuk
periode 2019-2024 yang secara rutin mempublikasikan laporan

keuangannya.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sesuai dengan konteks dan permasalahan yang sudah dijabarkan,

studi ini mempunyai beberapa orientasi yang pingin digapai, yaitu:



1. Guna mengetahui tingkat kesehatan keuangan Bank Swasta Syariah dan
Bank Swasta Syariah berdasarkan metode RGEC pada periode 2019-
2024

2. Guna mengetahui apakah terdapat perbedaan tingkat kesehatan
keuangan Bank Pembangunan Daerah Syariah dengan Bank Swasta
Syariah berdasarkan metode RGEC pada periode 2019-2024

3. Guna mengetahui apakah terdapat perbedaan tingkat kesehatan
keuangan Bank Pembangunan Daerah Syariah dengan Bank Swasta
Syariah pada faktor Risk Profile pada periode 2019-2024

4. Guna mengetahui apakah terdapat perbedaan tingkat kesehatan
keuangan Bank Pembangunan Daerah Syariah dengan Bank Swasta
Syariah pada faktor Good Corporate Governance pada periode 2019-
2024

5. Guna mengetahui apakah terdapat perbedaan tingkat kesehatan
keuangan Bank Pembangunan Daerah Syariah dengan Bank Swasta
Syariah pada faktor Earning pada periode 2019-2024

6. Guna mengetahui apakah terdapat perbedaan tingkat kesehatan
keuangan Bank Pembangunan Daerah Syariah dengan Bank Swasta

Syariah pada faktor Capital pada periode 2019-2024

Setelah terungkapnya hasilnya, diharapkan dapat memberikan

kontribusi yang bermanfaat dan bisa dirasakan ataupun diterapkan yakni:



1. Manfaat secara teoritis
Diharapkan bisa berkontribusi secara positif dan menambah
pengetahuan untuk bidang perbankan syariah, terkhusus dalam hal
evaluasi kesehatan bank dengan metode RGEC (Risk Profile, Good
Corporate Governance, Eanings, and Capital).
2. Manfaat secara praktis
Diharapkan mampu menyediakan wawasan, saran, dan
pertimbangan yang bermanfaat bagi manajemen bank untuk

mempertahankan kondisi keuangan bank yang stabil



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil evaluasi tingkat kesehatan bank mengenakan
metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, dan
Capital) pada tiga BPD Syariah yang dianalisis, yaitu PT Bank Aceh
Syariah, PT Bank NTB Syariah, dan PT Bank Riau Kepri Syariah,
mempunyai nilai komposit tiap-tiap senilai 94%, 89%, dan 89%, dengan
rata-rata sebesar 90,67% menduduki posisi PK-1 yang berarti “Sangat
Sehat”. Di sisi lain, bank swasta syariah yang terdiri dari PT Bank BCA
Syariah, PT Bank BJB Syariah, dan PT Bank Panin Dubai Syariah
memperoleh nilai komposit sebesar 91%, 79%, dan 73%, dengan rata-rata
sebesar 81%. Nilai ini berada dalam Peringkat Komposit 2 (PK-2) atau

“Sehat”.

Berdasarkan evaluasi dengan metode RGEC (Risk Profile, Good
Corporate Governance, Earning, dan Capital), BPD Syariah memiliki rata-
rata nilai kesehatan 90,67% menduduki posisi PK-1 yang berarti “Sangat
Sehat”, lebih tinggi dari bank swasta syariah yang rata-ratanya 81%
menduduki posisi PK-2 yang berarti “Sehat”. Hal ini menunjukkan BPD

Syariah lebih stabil secara keuangan dan operasional selama 2019-2024.

Dalam komponen Risk Profile, terdapat perbedaan signifikan antara

BPD Syariah dan bank swasta syariah. Dengan nilai komposit Non-

10
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Performing Financing (NPF) BPD Syariah lebih rendah (0,305%)
dibanding bank swasta syariah (1,381%) dengan signifikansi 0,001,
menunjukkan kualitas pembiayaan yang lebih baik. Sementara itu, nilai
FDR BPD Syariah (82,557%) juga lebih sehat dibanding bank swasta
syariah (89,9117%) dengan signifikansi 0,037, menandakan perbedaan

nyata dalam manajemen likuiditas.

Analisis Good Corporate Governance (GCG) menyatakan tidak
adanya perbedaan signifikan antara BPD Syariah dan Bank Swasta Syariah
(p=0,287 > a=0,05). Meskipun secara numerik, Bank Swasta Syariah

memiliki skor GCG lebih baik (2,0) dibanding BPD Syariah (2,22).

Faktor Earning, dengan rasio ROA dan BOPO. Dari hasil
perhitungan pada rasio ROA terdapat perbedaan yang signifikan pada
tingkat kesehatan Bank Pembangunan Daerah Syariah dan Bank Swasta
Syariah yaitu dengan nilai sig. 0,001 < 0,05. Dimana nilai ROA Bank
Pembangunan Daerah Syariah sebesar 1,9478% lebih baik dibanding Bank
Swasta Syariah sebesar 0,5428%. Dan rasio BOPO juga tedapat perbedaan
yang signifikan pada tingkat kesehatan Bank Pembangunan Daerah Syariah
dan Bank Swasta Syariah yakni dengan nilai sig. 0,001 <0,05. Dimana niali
BOPO Bank Pembangunan Daerah syariah sebesar 78,7422% lebih baik

disbanding Bank Swasta Syariah sebesar 94,2428%.

Faktor Capital yang diukur melalui rasio CAR memaparkan bahwa

tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap tingkat kesehatan antara
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Bank Pembangunan Daerah Syariah dan Bank Swasta Syariah. Hal ini
didasarkan pada nilai signifikansi senilai 0,304 yang lebih besar dari 0,05.
Adapun rata-rata nilai CAR pada Bank Pembangunan Daerah Syariah
tercatat sebesar 23,6644%, sementara Bank Swasta Syariah sebesar

27,056%.

B. Keterbatasan Penelitian dan Saran
1. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam kajian ini objek studi ini hanya dilaksanakan oleh
tiga Bank Pembangunan Daerah dan tiga Bank Swasta Syariah, yang
mana belum mencakup keseluruhan perbankan syariah yang lain.
2. Saran
Berdasarkan pada simpulan serta keterbatasan penelitian, maka
untuk peneliti selanjutnya diharapkan menjangkau objek penelitian
hingga beberapa bank, yang termasuk kedalam Bank Pembangunan
Daerah Syariah dan Bank Swasta Syariah. Sehingga akan lebih
menggambarkan secara komprehensif tentang kondisi kesehatan bank di

Indonesia.

C. Implikasi Teoritis dan Praktis
1. Implikasi Teoritis
Kajian ini memaparkan kontribusi terhadap pengembangan ilmu
di bidang perbankan syariah, khususnya dalam memahami perbedaan
tingkat kesehatan keuangan antara BPD Syariah dan Bank Swasta

Syariah berdasarkan pendekatan metode RGEC (Risk Profile, Good
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Corporate Governance, Earning, and Capital). Temuan dari penelitian
ini menegaskan bahwa metode RGEC dapat diimplementasikan secara
efektif sebagai alat evaluasi komprehensif untuk menilai kinerja dan
kondisi kesehatan bank syariah dari berbagai aspek penting.

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat teori manajemen
risiko dan teori kinerja keuangan dalam konteks lembaga keuangan
syariah, sekaligus menjadi bukti empiris atas penerapan RGEC sebagai
alat penilaian yang tidak hanya relevan untuk bank konvensional, tetapi
juga untuk bank berbasis prinsip syariah. Penelitian ini juga dapat
dijadikan referensi akademis bagi mahasiswa dan peneliti yang tertarik
mengkaji topik serupa, terutama terkait perbandingan kinerja antar jenis
bank.

. Implikasi Praktis

Secara praktis, hasil kajian ini dapat menjadi masukan bagi
manajemen bank syariah, khususnya bagi BPD Syariah dan Bank Swasta
Syariah, dalam mengevaluasi dan memperbaiki aspek-aspek yang
memengaruhi tingkat kesehatan bank. Misalnya, apabila ditemukan
bahwa bank swasta syariah memiliki rasio earning yang lebih tinggi
daripada BPD Syariah, maka BPD Syariah dapat melakukan
benchmarking dan mencari strategi peningkatan efisiensi dan
profitabilitas.

Bagi otoritas pengawas seperti OJK, hasil penelitian ini dapat

menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan pembinaan
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dan pengawasan yang lebih terfokus terhadap bank syariah, mengingat
adanya perbedaan karakteristik antara BPD dan bank swasta. Penelitian
ini juga mendukung upaya OJK dalam mendorong penguatan prinsip
kehati-hatian dan tata kelola yang baik (Good Corporate Governance) di
sektor perbankan syariah.

Bagi investor dan nasabah, penelitian ini memberikan informasi
yang bermanfaat untuk menilai bank mana yang memiliki kinerja
kesehatan keuangan yang lebih stabil dan terpercaya sebagai tempat
untuk berinvestasi atau menabung, berdasarkan data historis dan

indikator yang telah distandarisasi oleh otoritas jasa keuangan.
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